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Abstract 

Jatinegara Kaum Urban Village, East Jakarta has a Forest Farmers Group (KTH) Rumah Kaum Jayakarta which 

focuses on agriculture, fisheries, waste processing and micro-enterprises. KTH has aquaponics, but all the plants 

and fish die because they don't have the knowledge and experience in aquaponics maintenance. In this activity, 

automatic solar cell-based aquaponics was built which will automatically maintain a constant pH value and 

ensure electricity supply using solar energy. The purpose of the activity is to provide knowledge and skills in 

aquaponics maintenance. The method used is lecture, demonstration and practice. The results of the training 

showed an increase in the average pretest and posttest scores from 30 to 81 and the percentage of N-Gain was 

72.9%, which means that the training was quite effective. The results of implementation feedback with a range of 

1-5 show that in the aspects of material, methods, media, resource persons and time each get a score of 4.5; 4.4; 

4.6; 4.7 and 4.8 with a total average 

Keywords: Aquaponic; Forest Farmers Group; pH; Solar Cell 

 

Abstrak 

Kelurahan Jatinegara Kaum Jakarta Timur memiliki Kelompok Tani Hutan (KTH) Rumah Kaum Jayakarta yang 

fokus pada bidang pertanian, perikanan, pengolahan sampah dan usaha mikro. KTH memiliki akuaponik, namun 

semua tanaman dan ikannyan mati karena belum memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pemeliharaan 

aquaponik. Dalam kegiatan ini dibangun akuaponik otomatis berbasis solar Cell yang secara otomatis akan 

menjaga nilai pH tetap konstan serta memastikan pasokan listrik dengan menggunakan tenaga matahari. Tujuan 

kegiatan adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam pemeliharaan akuaponik. Metode yang 

digunakan adalah ceramah, demontrasi dan praktik. Hasil pelatihan menunjukan kenaikan rata-rata nilai pretest 

dan posttest dari 30 menjadi 81 dan nilai prosentase N-Gain sebesar 72,9% yang berarti pelatihan yang 

dilakukan cukup efektif. Hasil umpan balik pelaksanaan dengan rentang 1-5 menunjukkan pada aspek materi, 

metode, media, nara sumber dan waktu masing-masing mendapatkan skor 4,5; 4,4; 4,6; 4,7 dan 4,8 dengan total 

rata-rata skor 4,6, maka dapat disimpulkan pelaksanaan kegiatan berjalan dengan sangat baik 

Kata Kunci: Akuaponik; Kelompok Tani Hutan; pH; Solar Cell 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Kelurahan Jatinegara Kaum merupakan bagian dari Kecamatan Pulogadung yang diapit 

oleh Kelurahan Pulogadung di sebelah utara, Kelurahan Jatinegara di sebelah timur, Kelurahan 

Klender di sebelah selatan dan Kelurahan Cipinang di sebelah barat. Kelurahan dengan luas 

area 123,45 hekar dihuni oleh 31.631 jiwa (2021). Saat ini Jatinegara Kaum menjadi salah satu 

wilayah binaan Universitas Negeri Jakarta,  letaknya yg dekat dengan kampus dan kentalnya 
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nilai historis menjadikan wilayah ini pontensial untuk dikembangkan  menjadi wisata edukasi 

perkotaan. 

Salah satu lembaga yang sangat konsen dalam mendukung program pertanian, perikanan, 

pengelolaan sampah dan usaha mikro adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) Rumah Kaum 

Jayakarta.  ini berlokasi Jalan Jatinegara Kaum II No.20B RT.10/03  Kelurahan Jatinegara 

Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur, KTH ini Merupakan kelompok kerja yang dibentuk 

oleh generasi muda RW 03 kelurahan Jatinegara Kaum Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur. 

Dasar hukum pembentukan kelompok ini sesuai dengan Permen LHK tentang pedoman 

kelompok tani hutan serta Pergub DKI Jakarta tentang penyelenggaraan Hutan kota. Visi KTH 

Rumah Kaum Jayakarta menjadikan Jatinegara Kaum, kampung yang hijau, lestari, berbudaya 

serta religius dengan 4 misi utama yakni menuju Jatinegara Kaum Hijau, Lestari, berbudaya 

dan religious, serta meningkatkan kewirausahaan warga. 

KTH Rumah Kaum Jayakarta memiliki 4 bidang kegiatan utama yakni (1) bidang 

pertanian, (2) bidang perikanan, (3) bidang pengolahan sampah dan (4) bidang usaha mikro. 

Pada bidang pertanian dan kerikanan KTH memiliki unit akuaponik, namun semua tanaman 

dan ikannyan mati karena belum memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pemeliharaan 

aquaponik. Oleh karena itu diperlukan kegiatan yang dapat membantu masyarakat terutama 

anggota KTH dalam melakukan perawatan aquaponic. Upaya yang dilakukan dalam kegiatan 

ini adalah dengan membangun unit  akuaponik otomatis berbasis solar Cell yang secara 

otomatis akan menjaga nilai pH tetap konstan serta memastikan pasokan listrik dengan 

menggunakan tenaga matahari. Selain memberikan unit Akuaponik otomatis, masyarakat juga 

perlu diberikan tambahan pengetahuan cara budidaya akuaponik dan teknik pengoperasian unit 

Akuaponik otomatis berbasis solar cell. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Akuaponik adalah teknik budidaya yang mengintegrasikan budidaya ikan dan budidaya 

tanaman. Ikan dibudidaya secara tertutup (Resilculating Aquaculture). Tanaman akan 

mendapatkan nutrisi dan unsur hara dari kotoran ikan. Sehingga tidak perlu lagi menambahkan 

nutrisi tambahan. Beberapa kelebihan akuaponik ketimbang metode budidaya lain menururt 

Noviandi Riawan (2016). adalah bisa budidaya 2 jenis sekaligus yaitu ikan dan tanaman 

sehingga bisa menghemat lahan untuk kebutuhan pangan. Lalu kelebihannya dari akuaponik 

adalah karena air yang dipakai untuk ikan sekaligus tanaman. Budidaya akuaponik tidak 

menghasilkan banyak limbah sepertinkotoran ikan, karena kotoran ikan menjadi nutrisi 

tanaman. Akuaponik mendukung pertanian organik karena hampir tidak menggunakan bahan 

kimia seperti pupuk NPK atau AB mix. Ada 4 jenis akuaonik, ada sistem pasang surut, sistem 

rakit apung, sistem depp flow technique (DFT), dan Nutrent Filem Technique. Pada intinya 

sama yaitu mengalirkan air dalam kolam ikan ke wadah tanaman menggunakan pompa air, 

sehingga dibutuhkan listrik untuk menjalankan pompa. Dalam kegiatan ini menggunakan 

sistem DFT karena kelebihan Sistem DFT adalah tanaman tidak mudah kering dan mati karena 

aliran air diwadah tanaman memiliki ketinggian yang cukup tinggi. Sehingga akar tanaman 

terendam air. Hal ini menjadikan pasokan air untuk tanaman tetap ada meskipun pompa air 

mati. 

Pada gambar 1 menunjukkan ilustrasi dari desain alat akuaponik dimana terdapat 2 box 

panel listrik yang berbeda. Box panel yang pertama adalah box panel tenaga listrik yang 
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menyimpan SCC, Baterai, MCB, dan pendistribusian daya. Panel surya diletakan diluar box 

panel agar ditempatkan di tempat yang memiliki cukup sinar matahari untuk membangkitkan 

listrik. Output dari box panel daya ini akan keluar tidak langsung ke beban seperti pompa, 

sebelum kebeban terlebih dahulu melewati relai dan pengaman lebur (fuse) untuk menjalankan 

perintah sesuai dari mikrokontroller dan rangkaian memiliki pengaman dari arus berlebih. 

Setiap pompa memiliki filter kasar yang berfungsi menyaring kotoran ikan pada air agar pompa 

dan saluran air tidak tersumbat. Pada filter air kotor terdapat filter yang menyaring kotoran 

yang halus sehingga air menjadi lebih bersih. Setelah dari filter kotoran ikan, air akan mengalir 

ke paralon tanaman sehingga tanaman mendapatkan air dan nutrisi dari air, lalu air akan masuk 

kembali ke kolam ikan. Pada tiap wadah cairan diberikan pompa yang dimana tiap cairan 

penaik dan penurun pH yang berbeda lalu cairan akan langsung jatuh ke kolam ikan 

 

 

Gambar 1. Desain Akuaponik Otomatis Berbasis Solar Cell 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di KTH Rumah Kaum Jayakarta 

yang berlokasi Jalan Jatinegara Kaum II No.20B RT.10/03  Kelurahan Jatinegara Kaum 

Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur. Khalayak sasaran untuk kegiatan ini adalah 

masyarakat dan anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Rumah Kaum Jayakarta. Metode yang 

digunakan adalah ceramah, demontrasi dan praktik pemeliharaan aquaponic otomatis berbasis 

solar cell.  

Adapun metode yang dipergunakan dalam pelatihan ini adalah: 

a. Metode Ceramah, metode ini digunakan pada awal kegiatan dengan terlebih dahulu peserta 

pelatihan diberi teori tentang akuaponik, sistem kendali PH air pada tanaman akuaponik 

serta konversi energi matahari menjadi energi listrik. 

b. Metode Demontrasi/ peragaan, metode ini dilakukan setelah peserta diberi pemahaman 

teori, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi dalam mengoperasikan unit akuaponik 

otomatis berbasis solar cell. 
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c. Metode Diskusi/tanya jawab, metode ini digunakan setelah peserta diberi penjelasan teori 

serta demontrasi, agar peserta yang belum dapat memahami dan masih ada keraguan dapat 

melakukan diskusi/ tanya jawab.  

d. Metode ketrampilan praktik/Psikomotorik, metode ini dilakukan pada akhir kegiatan, 

peserta diberikan kesempatan untuk melakukan sendiri dalam mengoperasikan unit 

akuaponik otomatis berbasis solar cell. 

Kegiatan Pelaksanaan Program pengabdian kepada masyarat penugasan wilayah binaan 

unggulan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi dan 

pelaporan. Berikut adalah rincian tiap tahapan yang akan dilaksanakan: 

a. Tahap Persiapan 

- Survey Lokasi, Survei lokasi dilakukan mengingat tempat pelaksanaan program 

Pengabdian Kepada Masyarakat Penugasan Wilayah Binaan Unggulan telah ditentukan 

oleh LP2M, salah satu wilayah binaan tersebut adalah Kelurahan Jatinegara Kaum 

Kecamatan Pulo Gadung Jakarta Timur. Survey lokasi juga dilakukan di tempat mitra 

yaknik ke Kelompok Tani Hutan (KTH) Rumah Kaum  Jayakarta. 

- Pengurusan Perijinan, Pengurusan perijinan dilakukan dengan menemui ketua Kelompok 

Tani Hutan (KTH) Rumah Kaum   Jayakarta guna mendapatkan surat kesedian mitra dalam 

mendukung program kegiatan ini. 

- Penyusunan Program Pelatihan, Penyusunan program pelatihan dilakukan agar kegiatan 

yang akan dilakukan menjadi teratur dan trarah, program ini meliputi semua hal yang 

bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan (time schedule) 

- Penyusunan Modul Pelatihan, Modul pelatihan keterampilan dalam perbaikan dan 

perawatan rumah tangga listrik dibuat agar para peserta lebih mudah dalam menyerap isi 

materi palatihan 

- Pendataan Peserta, Guna memastikan pelaksanaan program dapat dilakukan tepat 

sasaran, maka dilakukan pendataan kelompok peserta yang akan ikut dan dilibatkan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, penentuan peserta dilakukan atas persetujuan Kelompok Tani 

Hutan (KTH) Rumah Kaum  Jayakarta. 

- Persiapan Sarana dan Prasarana, Persiapan ini meliputi penyediaan sarana dan prasarana, 

tempat pelatihan 

- Koordinasi Lapangan, Koordinasi dilakukan oleh tim dengan pengurus Kelompok Tani 

Hutan (KTH) Rumah Kaum  Jayakarta. 

- Sosialisasi program, Sosialisasi dilakukan untuk memastikan para peserta bisa datang saat 

kegiatan pelatihan. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan pelaksanaan meliputi :  

- Pembukaan, Pembukaan Pelaksanaan kegiatan melibatkan stakeholder RW, LMK dan 

ketua KTH Jayakarta. 

- Pree Test, Pree Test dilakukan untuk mengetahui kompetensi awal yang dimiliki para 

peserta 

- Penyampaian Materi, Penyampaian teori materi tentang akuaponik otomatis berbasis solar 

cell 

- Demontrasi, Nara sumber mendemontrasikan akuaponik otomatis berbasis solar cell 
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- Praktik Peserta, Para peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikan sendiri 

akuaponik otomatis berbasis solar cell  

- Post Test, Post Test dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan yang telah 

dilakukan. 

- Penyebaran Instrumen Evaluasi Program, Intrumen evaluasi diberikan kepada peserta 

untuk mendapatakan respon balik terhadap rangkaian pelaksanaan pelatihan mulai dari isi 

materi, naras sumber, lokasi dan lain-lain. 

 

c. Tahap Evaluasi  

- Pengolahan Data, Data pre test dan pos test serta evaluasi diolah untuk mendapatkan 

gambaran peningkatan pemahaman peserta dan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pelatihan. 

- Evaluasi Program, Evaluasi dilakukan setiap tahap kegiatan, adapun rancangan evaluasi 

memuat uraian bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan, kriteria, indikator 

pencapaian tujuan, dan tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari 

kegiatan yang dilakukan. 

- Pres Rilis Media Online, Salah satu bentuk publikasi terhadap kegiatan adalah dengan 

mempublikasikan kegiatan di media-media online. 

- Editing Video, Hasil perekaman selama proses pelaksanaan program di diedit agar layak 

di posting di youtube dan di daftarkan HKI. 

- Posting Video di Kanal Youtube, Video hasil editing di posting di kanal youtube  

- Publikasi Artikel, Melakukan publikasi pelaksanaan kegiatan dalam Seminar Nasional 

Pengabdian Masyarakat yang di selenggarakan oleh LP2M UNJ. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

a. Pelaksanaan Kegiatan 

- Rapat koordinasi dan persiapan pelaksanaan kegiatan, rapat dilakukan untuk 

menyiapkan lokasi pelaksanaan kegiatan, peserta, pembuatan alat dan teknis pelaksanaan 

termasuk berkoordinasi dengan pihak Kelompok Tani dan RW. 

- Pembuatan akuaponik otomatis berbasis solar cell, pembuatan alat yang akan digunakan 

dalam pelatihan sekaligus dihibahkan pemanfaatannya oleh Kelompok Tani Hutan. 

- Penandatanganan Kerjasama, Guna menunjang keberlanjutan pelaksanaan kegiatan, 

maka dilakukan 2 penandatanganan 2 (dua) kerja sama antara Program Studi Pendidikan 

Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta dengan Kelompok Tani 

Hutan Jayakarta Jatinegara Kaum Jakarta Timur yakni (a) Implementasi Kerjasama 

Peningkatan Keterampilan Bagi Masyarakat dan (b) Implemantasi Kerjasama 

Laboratorium Lapangan bagi mahasiswa yang mengambil skripsi dengan judul seputar 

akuaponik. 

- Pelaksanaan Pelatihan, Pelatihan dilaksanakana pada hari sabtu 26 Agustus 2023 

berlokasi di Kelompok Tani Hutan Jayakarta Jatinegara Kaum Jakarta Timur. 
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Gambar 2. Unit Akuaponik Otomatis Berbasis Solar Cell 

 

 

Gambar 3. Penandatangan Kerjasama  

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan 
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b. Evaluasi Pelatihan 

Guna mengetahui ketercapaian pelaksanaan kegiatan, maka dilakukan evaluasi pelatihan 

terhadap 2 aspek yakni peningkatan pengetahuan peserta dan umpan balik pelaksanaan 

pelatihan. Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta didapatkan melalui instrumen prestest 

dan postest, sedangkan umpan balik pelaksanaan kegiatan meliputi aspek materi, método, 

media dan nara sumber yang dikemas dalam 13 item penyataan sebagai berikut: 

- Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta 

- Materi pelatihan dapat diterapkan dengan mudah 

- Materi pelatihan disampaikan dengan jelas 

- Metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan materi 

- Metode pelatihan yang digunakan membantu penyerapan materi  

- Metode pelatihan yang digunakan mendukung peserta lebih proaktif 

- Media Pelatihan yang digunakan menarik 

- Media Pelatihan yang digunakan memudahkan dalam memahami materi 

- Media Pelatihan yang digunakan memudahkan dalam memahami materi 

- Narasumber menguasai materi yang disampaikan 

- Narasumber memberikan kesempatan untuk bertanya 

- Narasumber menyajikan materinya dengan jelas  

- Alokasi waktu yang digunakan dalam pelatihan sesuai 

 

c. Hasil Peningkatan Pengatahuan 

Guna mendapatkan gambaran terhadap peningkatan pengetahuan peserta pelatihan 

diberikan tes di awal dan di akhir pelatihan dalam bentuk prestest dan posttest dengan cakupan 

pertanyaan menyangkut : 

1. Apa yang dimaksud dengan Aquaponik 

2. Model-model aquaphonik yang kamu ketahui 

3. Komponen utama Aquaphonik 

4. Kelompok (tipe) mikroorganisma yang berperan penting  dalam system aquaponic 

5. Manfaat Aquaponik 

6. Keuntungan/kelebihan sistem aquaponik 

7. Jenis ikan yang dapat digunakan dalam sistem aquaponic 

8. Jenis tumbuhan yang tepat untuk aquaphonik 

9. Faktor fisika kima yang perlu diperhatikan dalam sistem aquaponic 

10. Bagian apa saja yang harus ada dalam sistem aquaponik solar cell 
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(a)             (b) 

Gambar 5. Grafik Histogram Nilai (a) Prestest, (b) Posttest 

 

Hasil nilai prestes menunjukkan nilai terendah 15, nilai tertinggi 30, dengan range sebesar 

15, jumlah kelas 5 dan lebar Interval kelas 15, dihasilkan grafik histogram dengan nilai rata-

rata yang tergolong rendah yakni 30. Hasil nilai posttest menunjukkan nilai terendah 60, nilai 

tertinggi 90, dengan range sebesar 30, jumlah kelas 5 dan lebar Interval kelas 6, dihasilkan 

grafik histogram dengan nilai rata-rata yang tergolong cukup tinggi yakni 81. 

 

d. N Gain 

Guna mengukur peningkatan pengetahuan proses hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran maka dilakukan perhitungan N-Gain sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai N-Gain 

No 
PRE 

TEST 

POST 

TEST 
N-GAIN  

SCORE 

N-GAIN SCORE  

PERSEN 

1 30 80 0,71 71,4 

2 35 84 0,75 75,4 
3 35 70 0,54 53,8 

4 35 90 0,85 84,6 

5 20 60 0,50 50,0 

6 40 90 0,83 83,3 

7 35 85 0,77 76,9 

8 35 85 0,77 76,9 

9 40 85 0,75 75,0 

10 20 80 0,75 75,0 

11 15 75 0,71 70,6 

12 35 85 0,77 76,9 

13 20 85 0,81 81,3 

14 35 80 0,69 69,2 

15 30 85 0,79 78,6 

16 40 80 0,67 66,7 

17 20 85 0,81 81,3 

18 35 80 0,69 69,2 

19 25 75 0,67 66,7 

20 20 80 0,75 75,0 

   0,73 72,9 
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Dengan mengolah data nilai prestest dan postest didapatkan nilai prosentase N-Gain 

sebesar 72,9 %, mendasarkan pada Hake, Richard R. 1999, maka pelatihan yang dilakukan 

masuk dalam kategori cukup efektif memberikan peningkatan pengetahuan kepada peserta.   

 

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain 

Prosentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 55 Kurang Efektif 

56 - 75 Cukup Efektif 

➢ 76 Efektif 

 

e. Hasil Umpan Balik Pelaksanaan Pelatihan 

 

Tabel 3. Prosentase Umpan Balik Berdasarkan Item Pertanyaan 

No Item Pertanyaan 
Tdk 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Cukup 

Sesuai sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 

Materi pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan peserta   8% 31% 62% 

2 

Materi pelatihan dapat 

diterapkan dengan mudah   8% 54% 38% 

3 

Materi pelatihan disampaikan 

dengan jelas    38% 62% 

4 

Metode pelatihan yang 

digunakan sudah tepat    38% 62% 

5 

Metode pelatihan yang 

digunakan membantu 

penyerapan materi     62% 38% 

6 

Metode pelatihan yang 

digunakan mendukung peserta 

lebih proaktif   8% 38% 54% 

7 

Media Pelatihan yang 

digunakan sudah tepat    46% 54% 

8 

Media Pelatihan yang 

digunakan menarik   8% 31% 62% 

9 

Media Pelatihan yang 

digunakan memudahkan dalam 

memahami materi    46% 54% 

10 

Narasumber menguasai materi 

yang disampaikan   8% 15% 77% 

11 

Narasumber menyajikan 

materinya dengan jelas    8% 23% 69% 

12 

Narasumber memberikan 

kesempatan untuk bertanya      15% 85% 

13 

Alokasi waktu yang digunakan 

dalam pelatihan sesuai    31% 69% 
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Tabel 4. Prosentase Umpan Balik Berdasarkan Aspek 

No Aspek 
Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Cukup 

Sesuai sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 Materi   5% 41% 54% 

2 Metode Pelatihan   3% 46% 51% 

3 Media Pelatihan   3% 41% 56% 

4 Nara Sumber   5% 18% 77% 

5 Waktu Pelatihan    31% 69% 

 

Pada aspek materi, umpan balik peserta menunjukkan 8% peserta menyatakan materi yang 

diberikan cukup sesuai dengan kebutuhan 31% peserta menyatakan materi yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan dan 62% peserta menyatakan materi yang diberikan sangat sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam hal kemudahan menerapkan materi yang diberikan, 8% peserta 

menyatakan cukup mudah diterapkan, 54% peserta menyatakan mudah diterapkan dan 38% 

peserta menyatakan sangat mudah untuk diterapkan. Dalam hal kejelasan materi yang 

disampaikan menunjukkan bahwa 38% peserta menyatakan materi yang diberikan jelas dan 

62% peserta menyatakan materi yang diberikan sangat jelas. Secara keseluruhan pada aspek 

materi 5% peserta menyatakan cukup sesuai, 41% sesuai dan 54% sangat sesuai. 

Pada aspek métode, umpan balik peserta menunjukkan 38% peserta menyatakan métode 

yang digunakan sudah tepat dan 62% peserta menyatakan sangat tepat. Dalam hal penyerapan 

materi, 62% peserta menyatakan métode yang digunakan membantu penyerapan materi dan 

38% peserta menyatakan métode yang digunakan sangat membantu dalam penyerapan materi. 

Dalam hal mendukung proaktif peserta, 8% peserta menyatakan métode yang digunakan cukup 

mendukung peserta untuk proaktif, 38% peserta menyatakan mendukung peserta untuk 

proaktif dan 54% peserta menyatakan sangat mendukung peserta untuk proaktif. Secara 

keseluruhan pada aspek metode 3% peserta menyatakan cukup sesuai, 46% sesuai dan 51% 

sangat sesuai 

Pada aspek média, umpan balik peserta menunjukkan 46% peserta menyatakan bahwa 

media yang digunakan dalam pelatihan sudah tepat dan 45% peserta menyatakan bahwa media 

yang digunakan dalam pelatihan sangat tepat. Dalam hal media yang menarik, 8% peserta 

menyatakan bahwa media yang digunakan cukup menarik, 31% menyatakan sudah menarik 

dan 62% menyatakan media yang digunakan sangat menarik. Dalam hal media yang digunakan 

memudahkan dalam memahami materi, 46% peserta menyatakan  setuju, 54% menyatakan 

sangat setuju media yang digunakan memudahkan dalam memahami materi. Secara 

keseluruhan pada aspek media 3% peserta menyatakan cukup sesuai, 41% sesuai dan 56% 

sangat sesuai 

Pada aspek nara sumber, umpan balik peserta menunjukkan 8% peserta menyatakan bahwa 

nara sumber cukup menguasai meteri, 15% peserta menyatakan menyatakan bahwa nara 

sumber menguasai meteri dan 77% peserta menyatakan bahwa nara sumber sangat menguasai 

meteri. Dalam hal kejelasan materi, 8% peserta menyatakan materi yang disampaikan cukup 

jelas, 23% peserta menyatakan materi yang disampaikan jelas dan 69% peserta menyatakan 

materi yang disampaikan sangat jelas. Dalam hal kesempatan bertanya, 15% peserta 

menyatakan nara sumber memberikan banyak kesempatan peserta untuk bertanya dan 82% 
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peserta menyatakan memberikan sangat banyak kesempatan peserta untuk bertanya. Dalam 

dalm kejelasan penyajian materi, 18% peserta menyatakan nara sumber memberikan materi 

dengan jelas dan 45% peserta menyatakan nara sumber memberikan materi dengan sangat 

jelas. Secara keseluruhan pada aspek nara sumber 5% peserta menyatakan cukup sesuai, 18% 

sesuai dan 77% sangat sesuai 

Pada aspek alokasi waktu, umpan balik peserta menunjukkan 31% peserta menyatakan 

alokasi waktu yang digunakan dalam pelatihan sudah sesuai dan 69% peserta menyatakan 

alokasi waktu yang digunakan dalam pelatihan sudah sangat sesuai. 

 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Beberapa kesimpulan yang diperoleh melalui kegiatan Penelitan dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (P2M) adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengabdian berhasil membangun dan menghibahkan unit akuaponik otomatis 

berbasis Solar Cell kepada Kelompok Tani Hutan (KTH) Rumah Kaum RW.03 Jatinegara 

Kaum Jakarta Timur 

2. Kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pemahaman peserta, hal tersebut ditunjukkan 

dari kenaikan rata-rata nilai pretest dan posttest dari 30 menjadi 81 dan nilai prosentase N-

Gain sebesar 72,9% yang berarti pelatihan yang dilakukan cukup efektif memberikan 

peningkatan pengetahuan kepada peserta. 

3. Hasil umpan balik pelaksanaan dengan rentang 1-5 menunjukkan pada aspek materi, 

metode, media, nara sumber dan waktu masing-masing mendapatkan skor 4,5; 4,4; 4,6; 

4,7 dan 4,8 dengan total rata-rata skor 4,6, maka dapat disimpulkan pelaksanaan kegiatan 

berjalan dengan sangat baik.  
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